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ABSTRAK 

Analisis faktor yang mempengaruhi niat dalam menggunakan QRIS  dimasa pandemi Covid-
19 merupakan tujuan dalam penelitian ini. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif yang didukung data kualitatif. Ada dua fokus penelitian ini, pertama menguji 
faktor yang mempengaruhi dan mendorong niat untuk menggunakan. Kedua, melihat faktor 
lain yang mempengaruhi niat dalam menggunakan. Penelitian mengadopsi model modifikasi 
teori UTAUT 2. Pengumpulan data dilakukukan  melalui survei menggunakan penyebaran 
kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan pertanyaan    tertutup. Jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 134 responden. Metode non-probability sampling dengan 
menerapkan teknik purposive sampling digunakan. Sedangkan teknik SEM-PLS digunakan 
pada analisis data, aplikasi WarpPLS 6.0 untuk uji hipotesis dan SPSS 26 untuk analisis 
deskriptif dan exploratory. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sebanyak delapan  
hipotesis yang diajukan semuanya diterima sehingga mengindikasikan bahwa masyarakat 
memiliki  niat yang baik dan merasa kemudahan menggunakan QRIS  pada masa pandemi. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa  menjadi masukan untuk industri perbankan syariah 
untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan QRIS mobile  dalam hal transaksi keuangan 
secara digital. 

Kata kunci: Bank Syariah, Pandemi Covid-19, QRIS,  UTAUT 2 

 

ABSTRACT 

The research aims to analyze the factors that influence the intention to use QRIS during the 
Covid-19 pandemic. This type of research uses quantitative research supported by qualitative 
data. There are two focuses of this research, the first examines the factors that influence and 
encourage the intention to use. Second, look at other factors that influence the intention to use. 
The study adopted a modified UTAUT 2 theory model. The data collection method was a survey 
using questionnaires with open and closed questions. The number of respondents in this study 
was 134 respondents. The non-probability sampling method by applying a purposive sampling 
technique was used. While the SEM-PLS technique was used in data analysis, the WarpPLS 6.0 
application for hypothesis testing, and SPSS 26 for descriptive and exploratory analysis. The 
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results of this study indicate that all of the 8 hypotheses proposed are accepted, thus indicating 
that the community has good intentions and finds it easy to use QRIS during a pandemic. The 
results of this study are expected to be input for the Islamic banking industry to further improve 
the quality of mobile QRIS services in terms of digital financial transactions.  

Keywords: Covid-19 Pandemic, QRIS, Sharia Bank, UTAUT 2. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan wabah atau pandemik 
Virus Covid 19 dari berbagai sektor harus 
siap dilawan salah satunya  negara  
Indonesia (Natalina et al., 2021). Munculnya 
pandemi Covid-19 di dunia, termasuk 
Indonesia, mengakibatkan rusaknya sektor 
sosial dan ekonomi. Para pemimpin dunia 
berusaha mengadopsi berbagai strategi 
untuk mencegah penularan virus corona 
jenis baru ini meski masih menghadapi 
kegagalan (Amir & bin Amir, 2020). 
Singkatnya, Covid-19 adalah krisis 
kesehatan pandemi (Datta & Nwankpa, 
2021) 

Krisis adalah fenomena yang melibatkan 
ancaman dan ketidakpastian yang tidak 
terduga terkait dengan struktur ekonomi 
dan operasional yang ada (Seeger et al., 
1998). Di tengah krisis akibat pandemi 
COVID-19, transformasi digital telah muncul 
sebagai salah satu mekanisme pengelolaan 
keseimbangan rapuh antara lockdown dan 
keberlanjutan sosial ekonomi (Datta & 
Nwankpa, 2021). Di era ini, banyak 
organisasi mengalokasikan sumber daya 
untuk menggunakan teknologi baik untuk 
memperoleh keunggulan kompetitif 
maupun untuk menarik konsumen (Nawaz 
et al., 2020). Teknologi memiliki pengaruh 
yang sangat besar dalam mendukung 
aktivitas manusia (Wijayanti & Riza, 2017) 
terutama pada saat lockdown dan physical 
distancing. 

Sebelumnya terasa mustahil dilakukan 
tetapi dengan perkembangan transaksi 
online menjadi loncatan teknologi dari 
akibat adanya pandemik namun sekarang 

menjadi tradisi atau budaya, (Natalina et al., 
2021). Sebanyak 202,6 juta orang per 
januari tercatat pada We are Social dan 
Hootsuite pengguna internet di Indonesia. 
Sementara 125,6% atau 345,3 juta jaringan 
mobile banking  aktif dari total populasi 
(Yudhistira, 2021). Di Indonesia sendiri saat 
ini sudah banyak aplikasi pembayaran 
secara digital yang popular dikenal 
masyarakat seperti DANA, OVO, Link Aja 
dan GoPay. Cara pembayaran dengan 
aplikasi pembayaran digital tersebut dapat 
dilakukan dengan scan code QR yang 
terdapat pada merchant. Transaksi 
pembayaran secara digital di Indonesia 
tersebut dikenal dengan QRIS (Quick 
Response Indonesian Standard). QRIS 
memberikan alternatif dalam metode 
pembayaran non-tunai secara lebih mudah 
dan efisien (Setiawan & Mahyuni, 2020). 

Fenomena perubahan yang timbul 
membuat industri Perbankan Syariah tidak 
lepas dari intesitas persaingan untuk 
mendapatkan hati nasabah (Rahmayanti et 
al., 2020). Kepuasan dalam memediasi 
hubungan antara penggunaan internet 
banking dan loyalitas nasabah sangat besar 
pengaruhnya di Perbankan Syariah (Saibil, 
2020). Tetapi adanya QRIS transaksi 
pembayaran sekarang bisa dilakukan 
sangat mudah dengan kode QR yang hanya 
memerlukan one kode QR saja. Kode QR 
mulai 1 Januari 2020 Bank Indonesia 
mewajibkan untuk semua penyedia layanan 
berbasis pembayaran non-tunai 
menggunakan QRIS. Hal ini bertujuan untuk 
transaksi pembayaran lebih efisien dan 
murah, mempercepat inklusi keuangan, 
lebih maju UMKM, dan pada akhirnya bisa 
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meingkatkan pertumbuhan ekonomi lebih 
maksimal (Kurniawati et al., 2021). 

Hal tersebut tentunya menjadi strategi 
perbankan syariah di Indonesia dalam hal 
pemasaran untuk mencapai keunggulan 
yang kompetitif. Ada pengaruh yang 
signifikan positif dalam penerapan QRIS 
terhadap tingkat kepuasan nasabah Bank 
Syariah Indonesia di Palangkaraya (Husien, 
2021). Kemudian, (Ningsih et al., 2021) 
secara statistik, variabel persepsi manfaat, 
kemudahan penggunaan dan persepsi risiko 
baik secara parsial maupun simultan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel keputusan menggunakan QRIS 
pada studi kasus mahasiswa UPI Y.A.I. 
Jakarta. Selain itu, berdasarkan hasil uji 
parsial, variabel manfaat, berpengaruh 
secara signifikan positif terhadap minat 
menggunakan QRIS, sedangkan variabel 
pengetahuan dan risiko menunjukkan hasil 
uji parsial yang negatif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan QRIS 
(Siregar, 2021). 

Transaksi menggunakan QRIS BSI 32.000 
merchant dimasa pandemi mengalami 
peningkatan transaksi QRIS mobile  Banking 
bank syariah. Jumlah meningkat pada bulan 
sebesar 447% September 2021  
dibandingkan jumlah transaksi tahun lalu. 
Peningakatan ini berasal dari donasi dan 
masjid juga melesat sebesar 430%. Nasabah 
dapat merasakan kemudahan dalam 
bertransaksi pada masa pandemic dengan 
mudah menyalurkan ziswaf secara non-
tunai menggunakan fitur QRIS BSI di 
aplikasi BSI Mobile  (Sugianto, 2021) 

Maka dari itu, untuk mengukur adopsi 
QRIS mobile  Banking Bank Syariah selama 
masa pandemi, peneliti menggunakan The 
Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology 2 (UTAUT2) (Venkatesh et al., 
2012). Penelitian ini selain menganalisis 
pada faktor-faktor pengaruh juga 
menganalisis Potensi QRIS mobile  Banking 
Bank Syariah pada masa pandemi di negara 
Indonesia. Model penelitian ini dipilih 
karena kemampuannya yang cukup kuat 
untuk memprediksi penerimaan dan 

penggunaan teknologi (Venkatesh et al., 
2016). 

Tujuan penelitian ini adalah: (a) untuk 
menguji faktor-faktor yang mempunyai 
mempengaruhi dan mendorong niat 
nasabah untuk menggunakan serta 
mengadopsi QRIS bank syariah selama 
pandemi COVID-19 di Indonesia; (b) untuk 
melihat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi niat masyarakat dalam 
menggunakan QRIS Mobile  Banking Bank 
Syariah. 

MATERI DAN METODE 

I. Landasan Teori 

A. QRIS Mobile  Banking Bank Syariah 

QRIS merupakan hasil pengembangan oleh 
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 
(ASPI) dan Bank Sentral dalam standar 
sistem pembayaran Indonesia yang berupa 
QR Code pembayaran. Diatur oleh Bank 
Indonesia pada PADG No.21/18/2019 
tentang Implementasi Standar 
Internasional Q-RIS untuk sistem 
pembayaran bahwa setiap penyedia PJPS 
(Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran) 
berbasis QR wajib menggunakan Q-RIS 
(Bank Indonesia, 2019) Jenis pembayaran 
digital yang menggunakan kamera 
smartphone guna membaca barcode dengan 
algoritma khusus inilah yang disebut Quick 
Response (QR) kode (Musyaffi et al., 2021). 
Fungsi dari QR-Code agar dengan satu kode 
bisa digunakan melalui layanan 
pembayaran yang berbeda. Standar 
Nasional QR-Code dibutuhkan untuk 
mengantisipasi perkembangan dan inovasi 
teknologi kanal pembayaran menggunakan 
QR-Code yang berpotensi muncul 
fragmentasi baru pada industri sistem 
pembayaran dan dapat memperluas 
akseptasi pembayaran secara lebih efisien 
di transkasi non tunai nasional (Mulia, 
2019). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) telah 
menghadirkan aplikasi mobile banking yang 
dapat mempermudah transaksi yang telah 
dilengkapi dengan fitur QRIS. Adanya fitur 
ini berfungsi untuk mempermudah untuk 
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melakukan berbagai transaksi dan donasi 
tanpa perlu datang ke kantor cabang. Di 
tengah pandemi saat ini, QRIS mobile 
banking pada Bank Syariah sangat 
membantu dalam transaksi tanpa kontak 
langsung dengan pihak lain. Jika 
dibandingkan dengan alat pembayaran 
digital lainnya, penggunaan kode QR 
memiliki kecepatan pembayaran yang lebih 
cepat. Proses pembayaran digital 
menggunakan kode QR dimulai dengan 
pelanggan memilih produk dan layanan, 
kemudian pengguna memindai 
menggunakan kode QR yang disediakan 
oleh perusahaan. setelah itu pengguna 
diminta untuk melakukan memverifikasi 
akun dengan memasukkan kata sandi. Jika 
berhasil, transaksi langsung ditransfer dari 
pengguna ke rekening perusahaan 
(Musyaffi et al., 2021). 

 

B. The Unified Theory of Acceptance and 
Use of Technology 2 (UTAUT 2) 

Teori ini untuk mengintegrasikan teori dan 
penelitian yang terfragmentasi tentang 
penerimaan teknologi informasi, dan 
penerimaan individu, menjadi satu 
kesatuan teoritis (Bhatiasevi, 2016). UTAUT 
diformulasikan sebagai model terpadu yang 
berasal dari integrasi teoritis elemen di 
seluruh model sebelumnya (TRA dan TAM) 
dan diuji secara empiris (Venkatesh et al., 
2003). Pengembangan model dilakukan 
dengan menggabungkan delapan teori yang 
menjelaskan penerimaan teknologi yaitu 
Theory of Reasoned Action (TRA), 
Technology Acceptance Model (TAM), 
Motivational Model (MM), Theory of Planned 
Behavior (TPB), Model PC. Pemanfaatan 
(MPCU), Teori Difusi Inovasi (IDT), Teori 
Kognitif Sosial (SCT), dan Model Terpadu 
TAM dan TPB. 4 konstruk yang 
mempengaruhi Behavioural Intention (BI) 
dalam menggunakan teknologi, yaitu 
Performance Expectancy (PE), Effort 
Expectancy (EE), Social Influence (SI), dan 
Facilitating Condition (FC). Model UTAUT2 
merupakan sebuah pengambungan dari 
UTAUT dengan penambahan tiga konstruksi 
endogen: Price Value (PV), Habit (Hb) dan 

Hedonic Motivation (HM) (Venkatesh et al., 
2012). Uji empiris model ini menunjukkan 
R2 hasil menunjukkan peningkatan 
(dibandingkan dengan UTAUT) dari 56 
sampai 74 persen di Behavioural Intention 
(BI). Dengan menyadari manfaat teknologi 
lebih dari biaya (Venkatesh et al., 2012), itu 
menyiratkan dampak positif pada 
penggunaan teknologi. UTAUT dan TAM 
diuji secara empiris dari konteks teknologi 
(penggunaan email dalam organisasi, 
berbagai industri, termasuk layanan 
telekomunikasi, perbankan dan layanan 
keuangan). Sejak diperkenalkannya TAM, 
UTAUT2 adalah model adopsi teknologi 
pertama dalam tiga dekade terakhir yang 
penulis telah diuji secara empiris untuk 
penggunaan konsumen (Bhatiasevi, 2016). 

Model penerimaan UTAUT 2 untuk  
menjelaskan penerimaan suatu teknologi 
didasarkan pada sisi pengguna yang lebih 
baik dari 56% naik menjadi 74% untuk 
penerimaan sebuah niat perilaku 
penggunaan dan dari 40% naik menjadi 
52% perbaikan pada penerimaan berupa 
perilaku penggunaan (Venkatesh et al., 
2012). Pada model ini menjelaskan 
bagaimana suatu niat dan perilaku dari 
pengguna terhadap adanya penerimaan  
teknologi yang memiliki pengaruh oleh 
beberapa faktor, antara lain performance 
expectancy (PE) yang mengambarkan 
sejauh mana suatu pengguna mendapatkan 
dari manfaat kedalam penggunaan suatu 
teknologi atau sistem, effort expectancy (EE) 
melihat dan mejelaskan sejauh mana suatu 
teknologi atau sistem mudah untuk 
digunakan, social influence (SI) bagaimana 
individhu menggunakan teknologi karena 
adanya suatu dorongan dari orang-orang 
disekitar, facilitating condition (FC) 
bagaimana persepsi dari seseorang bahwa 
adanya infrastruktur berupa suatu 
perangkat atau pengetahuan dalam 
mendukung penggunaan pada sistem atau 
teknologi, Price Value (PV )yaitu trade-off 
antara manfaat yang didapatkan dengan 
biaya yang dibayar dari penggunaan 
teknologi, hedonic motivation (HM) motivasi 
kesenangan diperoleh dari suatu 
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penggunaan pada sistem atau teknologi, dan 
habit (Hb) bagaimana seseorang 
menggunakan suatu sistem dalam 
kesehariannya.  

C. Pengembangan Hipotesis 

Gambar 1. Model Penelitian: UTAUT 

 

1. Pengaruh Performance Expectancy 
(PE) terhadap Behavioural 
Intention (BI)  

Performance Expectancy (PE) 
merupakan tingkat kepercayaan 
individu dalam menggunakan 
teknologi karena dapat membantu 
kinerja pekerjaan individu lebih baik. 
Ketika suatu sistem informasi 
memberikan kemudahan dalam 
peningkatan bekerja, artinya sistem 
informasi tersebut memberikan 
dampak positif dalam penggunaannya 
(Taufiqoh et al., 2019). Performance 
expectancy (PE) mengukur kegunaan 
dan pengalaman konsumen yang tidak 
terbatas dalam berbagai interaksi 
dalam menjalankan aktivitas 
perbankan, serta fleksibilitas QRIS M-
Banking bank syariah (Venkatesh et 
al., 2012). Menurut (Philip Kotler et al., 
2009) Behavioural Intention (BI) 
merupakan suatu kondisi dimana 
pengguna memiliki sikap atau itensi 
loyal terhadap suatu merek, produk, 
dan perusahaan, serta dengan 
sukarela membagikan cerita 
mengenai keunggulannya kepada 
orang lain. Dalam penelitian 
sebelumnyaa (Deb & Lomo-David, 

2014) dijelaskan bahwa Performance 
Expectancy (PE) memiliki pengaruh 
pada Behavioural Intention (BI). Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian di atas, 
peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut :  

H1: Performance Expectancy (PE) 
berpengaruh terhadap Behavioural 
Intention (BI) dalam menggunakan 
QRIS Bank Syariah. 

2. Pengaruh Effort Expectancy (EE) 
terhadap Behavioural Intention 
(BI). 

Effort Expectancy (EE) merupakan 
tingkat kemudahan pengguna dalam 
menggunakan sistem informasi (Putri 
& Suardikha, 2020; Taylor & Todd, 
1995). (Jambulingam, 2013) 
menjelaskan bahwa Effort Expectancy 
(EE) merupakan sejauh mana pada 
suatu teknologiatau sistem dapat 
dengan mudah untuk digunakan. 
Effort expectancy (EE) mengukur 
apakah penggunaan M-Banking 
meningkatkan kemudahan 
penggunaan atau kenyamanan 
konsumen (Venkatesh et al., 2012). 
Dalam konteks penelitian ini, Effort 
expectancy merupakan faktor 
kenyamanan yang ditawarkan oleh 
QRIS M-Banking bank syaraih dalam 
hal tingkat kesederhanaan (Alalwan et 
al., 2017), antarmuka yang user-
friendly (Deb & Lomo-David, 2014) 
dan kemudahan belajar. Ada 
kebutuhan untuk mengatasi 
hambatan dalam masalah proses 
dengan EE, yang diharapkan terjadi 
pada tahap awal perilaku baru. Dalam 
penelitian (Dzulhaida & Giri, 2017) 
dijelaskan bahwa Expectancy Effort 
(EE) memiliki pengaruh pada 
Behavioural Intention (BI). Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian di atas 
peneliti hipotesis yang diajukan 
adalah sebagai berikut:  

H2: Expectancy Effort (EE) 
berpengaruh terhadap Behavioural 
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Intention (BI) dalam menggunakan 
QRIS Bank Syariah. 

3. Pengaruh Social Influence (SI) 
terhadap Behavioural Intention 
(BI).  

Social Influence (SI) merupakan sejauh 
mana individu percaya bahwa orang 
yang penting bagi mereka berpikir 
bahwa mereka harus menggunakan 
teknologi (Venkatesh et al., 2012). SI 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi 
bergantung pada keyakinan individu 
tentang apa dan bagaimana perasaan 
saudara mereka tentang adopsi 
teknologi. Social Influence (SI) 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi 
bergantung pada keyakinan individu 
mengenai apa dan bagaimana 
perasaan orang lain mengenai adopsi 
teknologi. Dalam penelitian 
(Handayani & Sudiana, 2017) 
dijelaskan bahwa Social Influence (SI) 
memiliki pengaruh terhadap 
Behavioural Intention (BI). Oleh 
karena itu, dari uraian di atas maka 
peneliti merumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  

H3: Social Influence (SI) 
berpengaruh terhadap Behavioural 
Intention (BI) dalam menggunakan 
QRIS Bank Syariah. 

4. Pengaruh Facilitating Condition 
(FC) terhadap Behavioural 
Intention (BI).  

Facilitating Condition (FC) merupakan 
dukungan teknis yang tersedia bagi 
pengguna suatu teknologi   (Venkatesh 
et al., 2003). Setiap individu biasanya 
membutuhkan dukungan atau 
bimbingan dalam menggunakan suatu 
barang atau jasa, informasi fasilitas, 
keamanan, aplikasi, dan sebagainya. 
Semakin baik ketersediaan 
Facilitating Condition (FC) bagi 
konsumen, maka semakin meningkat 
pula kemauan dalam menggunakan 
dan mengadopsi teknologinya. Dalam 
penelitian (Nugroho et al., 2017) 
dijelaskan bahwa Facilitating 

Condition (FC) memiliki pengaruh 
pada Behavioural Intention (BI). 
Dengan demikian, hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut:  

H4: Facilitating Condition (FC) 
berpengaruh terhadap Behavioural 
Intention (BI) dalam menggunakan 
QRIS Bank Syariah. 

5. Pengaruh Hedonic Motivation (HM) 
terhadap Behavioural Intention 
(BI). 

 Hedonic Motivation (HM) merupakan 
suatu motivasi kesenangan yang 
didapatkan dari menggunakan sebuah 
teknologi atau sistem (Venkatesh et 
al., 2012). Motivasi pembelian yang 
didasarkan kebutuhan emosional 
individu yang diperuntukkan dalam 
kesenangan dan kenyamanan 
(Bhatnagar & Ghose, 2004) Pada 
penelitian (Sutanto et al., 2018) 
dijelaskan bahwa Hedonic Motivation 
(HM) memiliki pengaruh pada 
Behavioural Intention (BI). Hedonisme 
yang lebih tinggi akan mengarah pada 
niat penerimaan yang lebih besar 
(Baptista & Oliveira, 2017). Dengan 
demikian, hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut:  

H5: Hedonic Motivation (HM) 
berpengaruh terhadap Behavioural 
Intention (BI) dalam menggunakan 
QRIS Bank Syariah. 

 

6. Pengaruh Price Value (PV) 
terhadap Behavioural  Intention  
(BI). 

UTAUT2 telah menggunakan nilai 
harga konstruk, yang merupakan 
variasi antara manfaat yang dirasakan 
dan biaya yang dirasakan. Price Value 
(PV)memiliki peran penting sebagai 
pendorong niat untuk menggunakan. 
Price Value (PV) merupakan trade-off 
antara manfaat yang didapatkan 
dengan biaya yang dibayar dari 
pengguna teknologi    (Venkatesh et al., 
2012). Menurut (Tjiptono, 2008) 
harga merupakan  unsur dari bauran 
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pemasaran dalam memberikan 
sebuah pendapatan atau pemasukan 
untuk sebuah perusahaan. Dalam 
menerapkan harga akan menjadi 
suatu masalah ketika perusahaan 
harus menentukan harga saat pertama 
kalinya. Perusahaan harus dapat 
mempertimbangkan banyak sebab 
dalam menyusun kebijakan dalam 
menetapkan harganya, sehingga 
keputusan diambil oleh pengguna 
merupakan sebuah faktor yang 
mempengaruhi sebuah minat dalam 
menggunakan layanan keuangan. 
Dengan kondisi ini pengguna akan 
peka, apakah layanan tersebut bisa 
memberikan keuntungan dan manfaat 
yang lebih besar jika dibandingkan 
dengan biaya yang akan dikeluarkan 
oleh pengguna (Venkatesh et al., 
2012). Dari perspektif konsumen, 
merupakan faktor penting karena 
biaya smartphone dan data seluler 
harus ditanggung oleh mereka 
(Sankaran & Chakraborty, 2021) Pada 
penelitian   (Nugroho et al., 2017) 
dijelaskan bahwa Price Value (PV) 
memiliki pengaruh terhadap  
Behavioural Intention  (BI). Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian 
tersebut peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  

H6: Price Value (PV  )berpengaruh 
terhadap Behavioural  Intention (BI) 
dalam menggunakan QRIS Bank 
Syariah. 

7. Pengaruh Habit (Hb) terhadap 
Behavioural Intention (BI).  

Habit (Hb) merupakan tindakan 
pengulangan tindakan tertentu 
berdasarkan pengetahuan dan 
pengalaman individu (Venkatesh et al., 
2012). Ketika perilaku dilakukan 
berulang dan stabil, sehingga 
mengarah pada keberhasilan dan hasil 
tersebut memuaskan, maka akan 
menimbulkan kebiasaan pada diri 
individu. Dengan demikian, semakin 
terbiasa individu menggunakan QRIS, 
maka semakin meningkat pula niat 

mereka untuk terus menggunakan 
QRIS. Pada penelitian (Gayatrie et al., 
2017) dijelaskan bahwa Habit (Hb) 
memiliki pengaruh terhadap 
Behavioural Intention (BI). Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian 
tersebut  peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  

H7: Habit (Hb)  berpengaruh 
terhadap Behavioural Intention  (BI) 
dalam menggunakan QRIS Bank 
Syariah. 

8. Pengaruh  Trust  (Tr) Terhadap  
Behavioural Intention (BI).  

Trust (Tr) adalah konstruksi yang 
digunakan dalam studi mengenai 
transaksi keuangan, baik itu solusi 
pembayaran elektronik maupun 
mobile Banking (Sankaran & 
Chakraborty, 2021). Dari perspektif 
studi ini, kepercayaan dibangun 
melalui mekanisme keselamatan 
(Gefen et al., 2003) dan mengurangi 
ketidakpastian (Sankaran & 
Chakraborty, 2021) dan keinginan 
konsumen untuk bergantung (Alalwan 
et al., 2017) pada transaksi QRIS. Oleh 
karena itu, berdasarkan uraian 
tersebut peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  

H8: Trust (Tr) berpengaruh  terhadap 
Behavioural  Intention  (BI) dalam 
menggunakan QRIS Bank Syariah. 

METODOLOGI 

A. Jenis Penelitian dan Data 

Penelitian ini menggunakan sebuah 
pendekatan kuantitatif didukung dengan 
data kuantitatif. Metode kuantitatif dapat 
juga dikatakan sebagai suatu metode 
penelitian dengan menggunakan angka 
yang digunakan sebagai alat untuk 
menerangkan dan menemukan suatu 
pengetahuan (Darmawan & Latifah, 
2013). Data primer adalah jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Data primer yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti (individu/organisasi) 
dengan cara dengan survei atau 
percobaan atau observasi sendiri baik di 
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laboratorium  maupun di lapangan 
(Siyoto & Ali, 2015). Penelitian ini dibagi 
menjadi dua studi. Penelitian pertama 
merupakan pengujian empiris model 
UTAUT2 yang dimodifikasi dengan 
menambahkan variabel kepercayaan. 
Sedangkan studi kedua adalah studi 
eksploratory konstruk potensial 
menggunakan data kualitatif untuk 
melihat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi niat masyarakat dalam 
menggunakan QRIS  di masa pandemi  
Covid-19. Data yang digunakan pada 
penelitian ini merupakan data primer 
yang didapatkan secara langsung dari 
pengguna QRIS di Indonesia. 

B. Populasi dan Sample 

Populasi penelitian ini menggunakan 
populasi tak terhingga yaitu pengguna 
layanan QRIS Mobile banking syariah. 
Penelitian ini menggunakan survei 
swakelola yang melibatkan 134 
responden dari beberapa kota di 
Indonesia. Desain pertanyaan open dan 
closed digunakan untuk mendapatkan 
data pelengkap. Teknik pengambilan 
pada sampel penelitian ini dilakukan 
dengan metode non-probability sampling 
dengan menerapkan teknik purposive 
sampling dengan kriteria penelitian 
untuk mendapatkan responden yang 
sesuai (Tanjung & Abrista, 2013). 
Adapun pertimbangan yang dilakukan 
dalam teknik purposive sampling ini bisa 
bergantung pada kebutuhan dari 
penelitian yang akan dilakukan dan 
beragam. Warga negara Indonesia yang 
pernah menggunakan QRIS Mobile 
banking syariah menjadi kriteria 
responden dalam penelitian ini. 

C.   Metode Pengumpulan Data 

Metode untuk pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah survei dengan 
penyebaran kuesioner. Kuesioner 
penelitian yang diajukan terdiri dari 
pertanyaan dengan jawaban terstruktur 
memiliki skala interval antara 1 sampai 5, 
dari Sangat Tidak Setuju (STS=1), sampai 
Sangat Setuju (SS=5). Kuesioner ini 

terdiri dari 3 konstruk variabel diadopsi 
dari teori UTAUT2 dengan total indikator 
sebanyak 14 di mana bertujuan untuk 
mengetahui perilaku. 

D.   Metode Analisis Data 

Analisis kuantitatif pada penelitian ini  
dengan menggunakan metode analisis 
data dengan mengadopsi model SEM 
(Structural Equation Modeling) secara 
simultan dan relatif rumit untuk 
memungkinkan pengujian dari rangkaian 
hubungan yang dari sekumpulan teknik-
teknik statistik. Biasanya SEM dipandang 
sebagai kombinasi merupakan 
pendekatan terintegrasi antara dua 
analisis yaitu jalur (path analysis)  dan 
analisis faktor (Tanjung & Abrista, 2013). 

Tabel 1. Model Penguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat analisis pada penelitian ini 
dengan menggunakan aplikasi WarpPLS 
6.0 untuk uji hipotesis dan SPSS 26 untuk 
analisis deskriptif. Pada pengujian 
hipotesis terdapat beberapa pengujian 
terhadap Outer Model dan Inner Model. 
Menguji model pengukuran yang 
mencakup uji validitas dan uji reliabilitas 
melalui Convergent Validity, Discriminant 
Validity, Cronbach’s Alpha, Average 
Variance Extracted (AVE) dan Composite 
Reliability ditunjukan pengujian untuk 
Outer Model. Sedangkan Inner Model 
difokuskan untuk membuktikan dan 
mengukur kesesuaian dari model 
struktural secara simultan dengan 
memperhitungkan hasil Average 15 
Average R-Squared (ARS), Path  
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Coefficient (APC), Average Adjusted R-
Squared   (AARS), Average Block VIF, 
Average Full Collinearity VIF (AFVIF), dan 
Path Coefficient.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Secara keseluruhan total sampel dalam 
penelitian ini adalah 134 responden dengan 
spektrum demografi yang luas. Spektrum 
responden penelitian ini berdasarkan jenis 
kelamin, jenjang pendidikan, status 
pekerjaan, penghasilan per-bulan, serta 
bank syariah yang digunakan. Mayoritas 
responden ada pada spektrum; jenis 
kelamin wanita (67,9 persen), jenjang 
pendidikan (D3/S1, 67,9 persen), pekerjaan 
(mahasiswa, 60,4 persen), penghasilan per-
bulan (< Rp. 1.500.000, 62,7 persen), serta 
bank syariah yang digunakan (BSI, 86,56 
persen). Hasil analisis deskriptif secara 
lengkap tersaji dalam tabel di bawah: 

Tabel 2 Karakteristik Responden 

 

Studi 1: Analisis Pertanyaan Tertutup 
menguji pada faktor-faktor pengaruh 
dan mendorong niat nasabah untuk 

menggunakan serta mengadopsi QRIS 
bank syariah selama pandemi Covid-19. 

Tabel 3. Uji  Validitas dan  Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan WarpPls 6.0 diperoleh hasil 
semua indikator loading factor baik dari 
variabel, Effort Expectancy, Performance 
Expectancy Social Influence, Facilitating  
Conditions, Price Value, Hedonic Motivation, 
Habit, Trust dan Behavioral Intention 
mendapatkan hasil lebih besar dari 0,05. 
Jadi dapat putuskan bahwa semua item 
indikator terpenuhi dikarenakan memenuhi 
kriteria yang secara teori dapat dikatakan 
bahwa setiap indikator benar-benar 
mengukur konstruknya  atau persyaratkan. 
Kemudian, hasil uji reliabilitas 
menginformasikan bahwa seluruh 
Cronbach’s Alpha (CA) dan Composite 
Reliability (CR) setiap konstruk 
menghasilkan sebuah nilai di atas 0,6. 
Secara komprehensif, pada model 
pengukuran yang diajukan memenuhi 
persyaratan reliabilitas dan seluruh kriteria 
artinya semua konsisten, dapat 
dipertanggungjawabkan  dan instrumen 
handal. 
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Gambar 2.  Hasil Model Penelitian: 
ATAUT2 

Pengujian kesesuaian model yang dilakukan 
secara keseluruhan maka output yang akan 
digunakan pada SEM PLS yaitu hasil yang 
diperoleh dari Model Fit and Quality Indices 
(MFQI). Untuk hasil pada MFQI 
menyimpulkan bahwa model digunakan 
penelitian ini secara structural dikatakan 
memenuhi kriteria kesesuaian model dan 
baik. Pada penelitian ini memiliki nilai fit 
dengan Tenenhaus GoF model memiliki nilai 
0,811 (> 0,36 = Large), Nilai APC 0,168 P =  

 

Tabel 4.  Uji Kesesuaian Model 

0,001 (P value < 0,005), nilai ARS0,873 P < 
0,001 (P value < 0,005), nilai AARS 0,865 P < 
0,001 (P value < 0,005), nilai AVIF 2,665 
(<3,3 = ideal), nilai AFVIF 2,979 (diterima < 
5), dan nilai RSCR 0,964 (ideal = 1). Dengan 

demikian, pada penelitian ini bisa dikatakan 
fit dan dapat dilakukan analisis selanjutnya. 

 

Tabel 5. Uji hipotesis 

 

H1. Pengaruh Performance Expectancy 
(PE) terhadap  Behavioral  Intention  (BI) 

Pada pengolahan data yang dilakukan 
pada penelitian ini menperlihatkan bahwa 
variabel Performance Expectancy (PE) 
berpengaruh terhadap variabel Behavior 
Intention (BI) dengan nilai P value sebesar 
0,03 (< 0,05). Berdasarkan hasil nilai 
tersebut dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima, artinya Variabel Performance 
Expectancy berpengaruh secara langsung 
pada Behavioral Intention. Penelitian ini 
menunjukan bahwa Performance 
Expectancy memiliki berpengaruh secara 
langsung terhadap Behavioral Intention 
pengguna QRIS Mobile banking syariah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh 
(Musyaffi et al., 2021) yang menyimpulkan 
bahwa Performancee Expetancy 
berpengaruh terhadap Behavioral Intention. 
Hal ini membuktikan bahwa  fitur kode QRIS  
dianggap sebagai alternatif kemudahan dan 
kecepatan untuk mode pembayaran 
modern, sehingga dapat mempengaruhi niat 
konsumen untuk menggunakan fitur kode 
QRIS mobile banking  Bank Syariah. 

H2. Pengaruh Effort Expectancy (EE) 
terhadap Behavioral Intention (BI). 
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Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan menunjukkan bahwa variabel 
Effort Expectancy (EE) memiliki pengaruh 
pada variabel Behavioral Intention (BI) 
dengan nilai P value sebesar 0,04 (< 0,05). 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima, artinya Variabel Effort Expectancy 
(EE) mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel Behavioral 
Intention (BI). Penelitian ini menyatakan 
Effort Expectancy berpengaruh secara 
signifikan terhadap Behavior Intention 
pengguna QRIS. Penelitian dari (Kosim & 
Legowo, 2021)) yang menyimpulkan bahwa 
Effort Expectancy ada pengaruh terhadap 
Behavioral Intention dan hasilnya sejalan 
dengan penelitian ini. Hal ini membuktikan 
bahwa fitur kode QRIS Mobile banking 
syariah mudah digunakan, dapat 
dimengerti, membantu kelancaran 
transaksi dan kemudahan navigasi. Presepsi 
kemudahan penggunaan dan kompleksitas 
tersebut mempengaruhi niat konsumen 
untuk menggunakan fitur kode QRIS mobile 
banking  Bank Syariah dibandingkan dengan 
mode pembayaran saat ini. 

  

H3. Pengaruh Social Influence (SI) 
terhadap Behavioural Intention (BI). 

Berdasarkan pengolahan data 
didapatkan bahwa Social Influence (SI) 
terhadap Behavioural Intention (BI) 
memiliki nilai P  = 0,04. Hal ini menunjukkan 
bahwa H5 diterima karena telah memenuhi 
memenuhi syarat P  < 0,05. Oleh karena itu, 
hipotesis 3 dapat diterima, yaitu Social 
Influence memliki pengaruh secara 
langsung terhadap Behavioural Intention. 
Penelitian ini menyatakan bahwa social 
influence memiliki pengaruh secara 
langsung pada behavioural intention 
pengguna QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh lingkungan sekitar dari 
responden (keluarga, teman, masyarakat) 
memberikan dukungan yang baik untuk 
menggunakan QRIS mobile  syariah, 
sehingga responden merasa terpengaruhi 
untuk menggunakan QRIS. Penelitian dari 
(Handayani & Sudiana, 2017) sejalan 
dengan penelitian ini yang menyimpulkan 

bahwa social influence memiliki 
berpengaruh terhadap behavioral intention, 
artinya pengguna selalu memanfaatkan 
sistem dan selalu mendapat dukungan dari 
pengguna lain. 

H4. Pengaruh Facilitating Condition (FC) 
terhadap Behavioural  Intention (BI). 

Berdasarkan pengolahan data 
didapatkan bahwa Facilitating Condition 
terhadap Behavioural Intention memiliki 
nilai P value = 0,04. Hipotesis 3 dapat 
diterima, yaitu Facilitating Condition 
berpengaruh terhadap Behavioural 
Intention. Penelitian ini menyatakan bahwa 
facilitating condition berpengaruh terhadap 
behavioural intention pengguna QRIS. Hal 
ini ditunjukan dari responden yang 
memiliki pengetahuan mengenai, serta 
responden memiliki akses yang baik dalam 
mengoperasikan, sehingga hal ini membuat 
responden memiliki niat yang baik dalam 
menggunakan. Penelitian dari (Nugroho et 
al., 2017) menyimpulkan bahwa facilitating 
conditions mempengaruhi behavioral 
intention secara positif signifikan sehingga 
sejalan dengan penelitian ini, yang artinya 
minat penggguna aplikasi dipengaruhi oleh 
sumber daya atau perangkat yang dimiliki 
oleh pengguna. 

H5. Pengaruh Hedonic Motivation (HM) 
terhadap Behavioural Intention (BI). 

Berdasarkan pada pengolahan data, 
didapatkan bahwa hedonic motivation 
terhadap behavioural intention memiliki 
nilai P value < 0,01. Hipotesis 5 dapat 
diterima, yaitu hedonic motivation secara 
langsung berpengaruh terhadap 
behavioural intention. Dalam penelitian ini, 
dapat diketahui bahwa hedonic motivation 
secara langsung berpengaruh pada  
behavioural intention pengguna QRIS. Hal 
ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem 
oleh responden yang dipengaruhi oleh 
kebutuhan emosional individu untuk 
kesenangan dan kenyamanan, 
menimbulkan niat yang baik bagi 
responden untuk menggunakan QRIS. Hasil 
penelitian dari (Saputri et al., 2022) sejalan 
dengan hasil penelitian ini, yang 
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menyimpulkan bahwa hedonic motivation 
berpengaruh positf terhadap behavioural 
intention. 

H6. Pengaruh  Price Value (PV) terhadap 
Behavioural  Intention (BI). 

Berdasarkan pada pengolahan data, 
didapatkan bahwa terhadap behavioural 
intention memiliki nilai P value < 0,01. 
Hipotesis 6 dapat diterima, yaitu 
berpengaruh secara langsung terhadap 
behavioural intention. Dalam penelitian ini, 
dapat diketahui bahwa secara langsung 
berpengaruh terhadap behavioural 
intention pengguna QRIS. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbandingan antara 
jumlah uang yang dikeluarkan oleh 
responden dalam menggunakan layanan 
QRIS  sebanding dengan benefit atau 
keuntungan yang mereka dapatkan. Hal ini 
membuat responden memiliki niat yang 
baik untuk menggunakan QRIS. Penelitian 
(Hutamargo et al., 2021) dan (Andrianto, 
2020) hasil penelitian ini yang sejalan 
bahwa price value berpengaruh seginifikan 
terhadap variabel behavioural intention. 

 

H7. Pengaruh Habit (Hb) terhadap 
Behavioural  Intention (BI). 

Berdasarkan pada pengolahan data, 
didapatkan bahwa habit terhadap 
behavioural intention memiliki nilai P value 
< 0,01. Dengan ini H7 habit secara langsung 
berpengaruh terhadap behavioural 
intention. Habit didefinisikan sebagai suatu 
tingkat manusia melakukan sesuatu secara 
otomatis sebagai hasil dari pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, dapat diketahui bahwa 
habit berpengaruh secara langsung 
terhadap behavioural intention pengguna 
QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden memiliki kebiasaan, 
keterampilan, dan ketertarikan dalam 
menggunakan QRIS  untuk transaksi 
mereka sehari-hari, sehingga membuat 
responden memiliki niat yang baik dalam 
menggunakannya. Penelitian dari (Sutanto 
et al., 2018)      yang menyimpulkan bahwa 
kebiasaan bepengaruh positif signifikan 
terhadap niat berperilaku ini sejalan dengan 

dengan penelitian ini. Semakin sering 
pengguna menggunakan suatu sistem, maka 
akan semakin kuat niat untuk 
menggunakannya (Saputri et al., 2022). 

H8. Pengaruh Trust (Tr) terhadap 
Behavioural Intention (BI). 

Berdasarkan pada pengolahan data, 
didapatkan bahwa trust terhadap 
behavioural intention memiliki nilai P value 
= 0,04. Hipotesis 8 dapat diterima, yaitu 
trust secara langsung berpengaruh 
terhadap behaviour intention. Dalam 
penelitian ini, dapat diketahui bahwa trust 
secara langsung berpengaruh terhadap 
behavioural intention pengguna QRIS. Hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh orang 
terdekat dapat meningkatkan niat perilaku 
responden. Artinya, pengguna akan lebih 
suka menggunakan QRIS yang dikeluarkan 
oleh perusahaan terpercaya dibandingkan 
dengan sistem aplikasi pembayaran digital 
yang dikeluarkan oleh perusahaan yang 
belum dipercayai oleh reponden. Maka dari 
itu, dalam hal ini responden memiliki 
kepercayaan yang tinggi terhadap QRIS, 
sehingga membuat responden memiliki niat 
yang baik dalam menggunakannya. 
Penelitian dari (Chiu et al., 2017) sejalan 
dengan hasil penelitian ini yang 
menghasilkan variabel trust berpengaruh 
signifikan pada variable behavioural 
intention. Semakin percaya pengguna 
terhadap suatu sistem, maka semakin besar 
keinginan pengguna untuk menggunakan 
kembali sistem tersebut. 

C. Studi 2 : Analisis Pertanyaan Terbuka: 
Untuk melihat faktor-faktor lain yang 
memiliki pengaruhi niat masyarakat 
dalam menggunakam QRIS Mobile 
banking syariah. 

Berdasarkan Studi 1, dapat diketahui 
bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 
niat masyarakat dalam menggunakan QRIS  
terdiri dari performance expectancy,  effort 
expectancy, social influence,  facilitating 
conditions,  hedonic motivation,  price value, 
habit,  dan trust. Namun, peneliti memiliki 
asumsi bahwa tidak hanya faktor- faktor 
tersebut saja yang dapat memengaruhi niat 
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masyarakat. Oleh karena itu, pada studi 2 ini 
peneliti mencoba mengeksplorasi dengan 
cara memberikan pertanyaan terbuka 
untuk melihat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi niat masyarakat dalam 
menggunakam QRIS  
 

Tabel 6. Faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi penggunaan QRIS 

 

Hal yang terpenting dalam penelitian ini 
menemukan masyarakat memiliki niat yang 
baik terhadap penggunaan QRIS  karena 
kemudahan dan manfaat yang diperoleh. 
Artinya, QRIS  memiliki banyak manfaat 
terhadap masyarakat. Pada analisis 
pertanyaan terbuka ini, peneliti membagi 
alasan responden menggunakan QRIS  ke 
dalam beberapa faktor selain variabel 
UTAUT 2. Pertama, QRIS  mudah digunakan 
dalam bertransaksi, sehingga transaksi juga 
dapat mudah dilakukan. Kedua, QRIS Mobile 
banking syariah lebih praktis, fleksibel, 
mudah di akses, simpel dan efisien ketika 
digunakan dibandingkan dengan 
menggunakan metode pembayaran cash. 
Ketiga, produk-produk yang ada QRIS 
Mobile banking syariah sesuai dengan 
syariah, seperti untuk melakukan 
pembayaran ZISWAF atau donasi. Keempat, 
ada beberapa responden yang 
menggunakan QRIS Mobile banking syariah 
karena Cashless, lebih cepat, dan nyaman 
digunakan. Kelima, responden 
menggunakan QRIS Mobile banking syariah 
hanya untuk mengikuti tren kekinian, dan 

tuntutan keluarga. Keenam, responden 
merasa aman dalam melakukan transaksi 
dengan menggunakan QRIS Mobile banking 
syariah. Ketujuh, faktor-faktor lain yang 
memengaruhi responden dalam 
menggunakan QRIS Mobile banking syariah 
adalah mengikuti perintah orang tua, 
membuka rekening untuk pertama kalinya 
di Bank Syariah, serta sesuai dengan 
kemauan pribadi. 

 

KESIMPULAN  DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini menemukan bahwa 
responden merasa lebih efektif dan efisien 
dalam dalam bertransaksi sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas kerja mereka 
dengan menggunakan QRIS Mobile banking 
syariah, selain itu kemudahan dirasakan 
oleh responden dalam belajar dan 
mengoperasikan QRIS mobile banking 
secara keseluruhan, disisi lain responden 
memiliki pengetahuan dan memiliki akses 
yang baik dalam menggunakan QRIS Mobile 
banking syariah. Hal ini juga diperkuat 
dengan data responden yang memiliki 
kebiasaan, keterampilan, dan ketertarikan 
terhadap penggunaan m-Banking. Dengan 
hal tersebut membuat responden yang 
tinggi kepercayaan dimilki serta responden 
merasa puas, dengan begitu responden 
memiliki niat yang baik untuk 
menggunakan QRIS Mobile banking syariah 
dalam membantu bisnis atau sekedar 
menunjang pekerjaan mereka sehari-hari. 
Selain menemukan fakta bahwasanya QRIS 
Mobile banking syariah memberikan manfat 
dan masyarakat memiliki niat untuk 
menggunakannya, peneliti menggunakan 
pengujian dengan model UTAUT2 dengan 
menambahkan variabel modifikasi yaitu 
kepercayaan (trust). Hasil dari pada 
variable modifikasi tersebut menunjukkan 
bahwa pengaruh keamanan dan 
kepercayaan meningkatkan niat perilaku 
responden. Pengguna menggunakan QRIS 
Mobile banking syariah karena percaya 
bahwa fitur tersebut dikeluarkan oleh 
perusahaan terpercaya. Maka dari itu, 
dalam hal ini responden memiliki 
kepercayaan yang tinggi terhadap QRIS 



J u r n a l  N i s b a h  V o l .  8  N o .  2  T a h u n  2 0 2 2  | 89 

 

Mobile banking syariah, sehingga membuat 
responden memiliki niat yang baik dan 
yakin menggunakan QRIS Mobile banking 
syariah dalam menjalankan aktifitas sehari-
hari di masa pandemi  Covid-19. Dengan 
begitu digitalisasi perbankan melalui m-
Banking diharapkan dapat memenuhi 
kepuasan nasabah dan menjaga loyalitas 
selama masa pandemi. 

Dalam penelitian telah disimpulkan 
bahwasanya konsumen merasakan manfaat 
yang signifikan dari adanya QRIS Mobile 
banking syariah. Responden merasa mudah 
dalam belajar dan mengoperasikan QRIS 
Mobile banking syariah, serta penggunaan 
mobile banking syariah ini dirasa lebih 
efektif dan efisien dalam transaksi 
perbankan syariah. Hal itu disebabkan 
adanya tindakan praktis kepada pihak 
perbankan untuk diusulkan selalu menjaga 
dan meningkatkan kualitas dari segi 
aksesibilitas teknis-teknis pada 
penggunaan. Selanjutnya, perbankan juga 
perlu menambahkan fitur-fitur ekstra yang 
semakin memberikan ketercapaian 
preferensi serta kepuasan pengguna di 
mana hal tersebut dapat meningkatkan 
minat serta kebiasaan pengguna dalam 
penggunaan QRIS mobile banking syariah. 
Di Indonesia sendiri infrastruktur sebagai 
penunjang mobile banking syariah, seperti 
ketersediaan ketersediaan serta 
kemudahan akses internet, perangkat 
pembayaran elektronik murah, dan lainnya 
belum terdistribusi merata, sehingga 
menimbulkan usaha (effort) lebih dalam 
penggunaan fitur QRIS Mobile banking 
syariah. Oleh sebab itu bagi pembuat 
kebijakan di Indonesia, sebaran 
infrastruktur penunjang teknologi baru 
serta literasi keuangan yang inklusif harus 
menjadi fokus utama. Lebih jauh, 
pemerintah perlu mengakomodasi 
kebijakan untuk menjamin keamanan dari 
data pengguna. Hal tersebut diharapakan 
agar mobile payment yang diterapkan dapat 
menunjang profitabilitas serta dapat 
meningkatkan daya saing hingga 
keunggulan kompetitif perbankan syariah.  
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